
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian melalui pengumpulan 

data yang diperoleh pada 21-26 Oktober 2019 di wilayah kerja Puskesmas 

Tumpang Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang dengan jumlah 

responden sebanyak 32 orang didapatkan hasil yaitu: 

1. Dari 32 responden yang mengalami ISPA sebagian besar pada batita 

yang mengalami ISPA responden yaitu sebanyak 32 responden 

(60,4%) dan hampir setengahnya yaitu 21 responden (39,6%) batita 

tidak mengalami ISPA. 

2.  Dari 32 responden yang mengalami ISPA hampir seluruhnya berat 

badan bayi lahir pada batita responden yaitu kategori berat normal 

sebanyak 25 responden (78,1%) dan sebagian kecil yaitu 7 responden 

(21,9%) bayi berat lahir rendah. 

3.  Dari 32 responden yang mengalami ISPA sebagian besar batita 

memiliki status gizi baik sebanyak 20 responden (62,5%) dan sebagian 

kecil memiliki status gizi buruk sebanyak 4 responden (12,5%). 

4.  Dari 32 responden yang mengalami ISPA sebagian besar batita 

memiliki usia 19-36 bulan sebanyak 19 responden (59%) dan sebagian 

kecil usia 0-18 bulan sebanyak 13 responden (41%). 

5. Dari 32 responden yang mengalami ISPA sebagian besar jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 17 responden (53,1%) dan hampir setengah jenis 
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kelamin perempuan sebanyak 15 responden (46,9%). 
 

6.  Dari 32 responden yang mengalami ISPA hampir seluruhnya batita 

memiliki imunisasi lengkap sebanyak 28 responden (87,5%) dan 

sebagian kecil imunisasi tidak lengkap sebanyak 4 responden (12,5%). 

7.  Dari 32 responden yang mengalami ISPA hampir seluruhnya batita 

diberikan ASI ekslusif sebanyak 25 responden (78,1%) dan sebagian 

kecil batita yang tidak diberikan ASI ekslusif sebanyak 7 responden 

(21,9%). 

8.  Dari 32 responden yang mengalami ISPA hampir seluruhnya batita 

mendapatkan vitamin A sebanyak 29 responden (90,6%) dan sebagian 

kecil batita yang tidak mendapatkan vitamin A sebanyak 3 responden 

(9,4%). 

 
 

5.2 Saran 
 

Ada beberapa aran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi tempat penelitian 
 

Diharapkan adanya kerjasama antara pihak puskesmas dengan 

masyarakat melalui penyuluhan kesehatan tentang penyakit-penyakit 

menular salah satunya penyakit ISPA, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan, serta memberikan pemahaman kepada masyarakat. 

2. Bagi responden 
 

Diharapkan pihak responden untuk berpastisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan agar dapat memeiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 
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penyakit-penyakit menular. Sehingga angka kejadian ISPA dapat 

diminimalisir. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan penelitian ke arah pemberian intervensi promosi 

kesehatan khususnya tentang penyakit-penyakit menular. 
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